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Project Based Learning (PjBL) is an innovative instructional strategy that engages
students in meaningful projects to foster critical thinking skills. This study aims to
analyze the influence of PjBL on the development of students’ critical thinking abilities
using a qualitative approach in the form of a literature review. The analysis draws on a
range of scholarly articles, journals, and books published within the last five years,
focusing on the implementation of PjBL and its relationship to critical thinking. The
data were then analyzed descriptively and analytically to identify patterns,
relationships, and the contribution of PjBL to the cultivation of critical thinking across
different educational levels. The findings reveal that PjBL significantly enhances critical
thinking by involving students in collaborative activities, inquiry-based learning, and
real-world problem solving. These results support the recommendation to implement
PjBL more broadly as an effective pedagogical approach to promote cognitive
engagement and critical reasoning among students.
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Project Based Learning (PjBL) merupakan strategi pembelajaran inovatif yang
mengikutsertakan siswa dalam proyek bermakna guna mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PjBL terhadap
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa melalui pendekatan kualitatif berupa
studi pustaka. Analisis dilakukan terhadap berbagai artikel ilmiah, jurnal, dan buku
terbitan lima tahun terakhir yang membahas implementasi PjBL dan keterkaitannya
dengan keterampilan berpikir kritis. Data dianalisis secara deskriptif analitis untuk
mengidentifikasi pola, hubungan, dan kontribusi PjBL dalam membangun kemampuan
berpikir kritis siswa di berbagai jenjang pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa PjBL secara signifikan mendukung pengembangan berpikir kritis dengan
melibatkan siswa dalam aktivitas kolaboratif, penyelidikan, dan eksplorasi solusi
terhadap permasalahan nyata. Temuan ini memperkuat rekomendasi penerapan PjBL
secara luas sebagai strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan
kognitif dan penalaran kritis siswa.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang ditandai dengan
revolusi industri 4.0 mendesak dunia pendidikan
untuk menciptakan sumber daya manusia yang
mempunyai keterampilan berpikir tingkat tinggi,
salah satunya adalah berpikir kritis. Kemampuan
berpikir kritis memungkinkan siswa untuk
menganalisis informasi, mengevaluasi argumen,
dan memecahkan masalah secara efektif.
Sayangnya, sistem pembelajaran tradisional
masih sering menekankan pada hafalan serta
penguasaan materi secara tekstual dan bukan
pada proses berpikir mendalam dan reflektif.

Project Based Learning (PjBL) datang sebagai
alternatif model pembelajaran yang inovatif dan
kontekstual. Dengan pendekatan ini, siswa
dilibatkan secara aktif dalam merancang,
mengembangkan, dan menyelesaikan proyek
yang berorientasi pada dunia nyata. Dalam

proses ini akan memicu eksplorasi ide, pencarian
solusi, dan penyusunan argumen yang rasional
yang menjadi salah satu komponen utama dari
berpikir kritis. Oleh karena itu, penerapan PjBL
dinilai mampu memberikan ruang yang luas bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis.

Tujuan dari artikel yaitu untuk mengkaji
secara mendalam tentang hubungan antara
penerapan Project Based Learning dan pengem-
bangan keterampilan berpikir kritis siswa
berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian
terdahulu. Dengan mengetahui peran signifikan
PjBL dalam konteks pendidikan modern,
diharapkan artikel ini dapat menjadi referensi
bagi pendidik dalam mengimplementasikan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
bermakna.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif berupa studi pustaka (literature
review) untuk menganalisis berbagai artikel
ilmiah, jurnal, dan buku yang membahas Project
Based Learning dan berpikir kritis. Sumber-
sumber pustaka yang digunakan merupakan
publikasi ilmiah dalam lima tahun terakhir guna
memastikan relevansi dan kemutakhiran data.

Proses pengumpulan data dilaksanakan
dengan cara menelusuri database jurnal nasional
maupun internasional seperti Google Scholar,
ScienceDirect, dan ERIC. Kata kunci yang
digunakan antara lain “Project Based Learning”,
“Critical Thinking”, “Student Engagement”, dan
“Instructional Strategy”. Artikel yang dipilih
mempunyai fokus pada implementasi PjBL dalam
proses pembelajaran serta pengaruh terhadap
pengembangan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Untuk menjaga validitas kajian dan
meminimalkan potensi bias seleksi, peneliti
menetapkan kriteria inklusi dalam pemilihan
artikel, yaitu: (1) merupakan publikasi ilmiah
yang telah melalui proses peer review, (2)
diterbitkan antara tahun 2018 hingga 2023, (3)
membahas secara eksplisit implementasi PjBL
dalam konteks pembelajaran, serta (4) memiliki
keterkaitan langsung dengan pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa. Artikel yang
tidak memenubhi kriteria tersebut, termasuk yang
bersifat konseptual tanpa dukungan data
empiris, dieliminasi dari proses analisis.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan
deskriptif analitis dengan cara mendeskripsikan
temuan-temuan dari berbagai sumber dan
menganalisisnya untuk menemukan pola dan
hubungan yang relevan. Dari proses tersebut
kemudian disusun sintesis yang memperlihatkan
kontribusi PjBL dalam membangun dan
mengembangkan berpikir kritis siswa pada
berbagai jenjang pendidikan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Dari hasil kajian menunjukkan bahwa
sebagian besar penelitian sepakat bahwa
Project Based Learning berdampak positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa. Siswa yang mengikuti pembela-

jaran berbasis proyek memperlihatkan
kemampuan yang lebih tinggi dalam
mengidentifikasi  masalah, = merumuskan

pertanyaan, dan mengembangkan solusi yang
rasional. Dalam Hal ini terjadi karena dalam
PjBL siswa tidak hanya menerima informasi,

tetapi juga dituntut untuk mengeksplorasi dan
mengonstruksi pengetahuan secara aktif.

Selain itu, keterlibatan siswa dalam kerja
tim dan komunikasi selama pengerjaan
proyek turut memfasilitasi pertukaran ide dan
argumentasi. Diskusi dan kolaborasi menjadi
momen penting bagi siswa untuk menguji dan
mempertahankan gagasan secara rasional.
Kegiatan seperti ini sangat mendukung
terbentuknya kebiasaan berpikir reflektif dan
analitis yang merupakan indikator utama
berpikir kritis. Lebih lanjut, interaksi sosial
yang terjadi dalam kerja kelompok dan
diskusi selama pengerjaan proyek menjadi
medium penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir reflektif dan analitis.
Proses pertukaran ide, negosiasi makna, dan
argumentasi dalam tim memungkinkan siswa
menguji serta mempertahankan pendapatnya
secara rasional. Aktivitas kolaboratif ini tidak
hanya membentuk keterampilan berpikir
kritis, tetapi juga memperkuat kemampuan
komunikasi dan kerja sama.

Temuan lain menunjukkan bahwa PjBL
juga memberikan dampak positif terhadap
motivasi belajar siswa. Ketika proyek yang
dikerjakan relevan dengan konteks kehidupan
nyata, siswa merasa lebih memiliki tanggung
jawab  terhadap pembelajaran mereka.
Motivasi intrinsik ini mendorong keterlibatan
kognitif yang lebih dalam, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas berpikir
kritis siswa. Penelitian-penelitian yang dikaji
juga mencatat bahwa peningkatan motivasi
dan rasa kepemilikan terhadap proses
pembelajaran menjadi faktor pendukung
utama keberhasilan implementasi PjBL.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan
mendapati bahwa PjBL mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa. Ketika siswa merasa
proyek yang dikerjakan relevan dengan
kehidupan nyata, dan akan lebih bersemangat
dan bertanggung jawab terhadap proses
pembelajaran. Motivasi yang tinggi ini
menjadi faktor pendorong bagi siswa untuk
lebih terlibat secara kognitif yang pada
akhirnya  berdampak positif terhadap
kemampuan berpikir kritis.

B. Pembahasan
Penerapan PjBL dapat dilihat sebagai
bentuk pembelajaran aktif yang menekankan
keterlibatan siswa dalam berbagai tahapan
berpikir tingkat tinggi. Dalam proses
perencanaan proyek siswa belajar untuk
menganalisis kebutuhan informasi,
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merancang langkah kerja, dan membuat
keputusan berdasarkan data. Tahap-tahap ini
begitu relevan dengan komponen-komponen
berpikir kritis seperti interpretasi, inferensi,
dan penilaian.

Lebih lanjut, karakteristik PjBL yang
fleksibel ~dan  kontekstual = menjadikan
pembelajaran lebih bermakna. Proyek-proyek
yang dirancang berdasarkan situasi nyata
menumbuhkan Kkesadaran siswa terhadap
pentingnya berpikir kritis untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan nyata. siswa tidak
hanya belajar bagaimana menemukan
jawaban, tetapi juga bagaimana merumuskan
solusi yang tepat.

Namun, keberhasilan  PjBL  dalam
meningkatkan berpikir kritis tidak lepas dari
peran guru sebagai fasilitator. Guru harus
mampu merancang proyek yang menantang,
memberikan bimbingan yang tepat, serta
menciptakan lingkungan belajar yang terbuka
terhadap eksplorasi ide. Tanpa strategi
pedagogik yang tepat PjBL akan berisiko
hanya menjadi kegiatan proyek semata tanpa
makna yang mendalam.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berlandaskan dari hasil kajian literatur,
dapat diambil simpul bahwa Project Based
Learning (PjBL) berperan signifikan dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa. PjBL melahirkan lingkungan pembela-
jaran yang aktif, kolaboratif, dan berbasis
pada penyelesaian masalah secara nyata
untuk mendorong siswa dapat berpikir
analitis, reflektif, dan kreatif. Pada saat
berpartisipasi dalam proyek siswa akan
mampu mengidentifikasi masalah, mengeva-
luasi alternatif solusi, dan mengomunikasikan
hasil secara efektif. Dengan demikian,
penerapan PjBL menjadi salah satu strategi
yang efektif dalam meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran abad ke-21.

Melalui kegiatan proyek, siswa dilatih
untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan
pertanyaan, mengevaluasi berbagai alternatif
solusi, serta mengkomunikasikan ide secara
logis dan rasional. Diskusi dan kerja kelompok
yang terjadi selama pelaksanaan proyek juga
berkontribusi pada penguatan keterampilan
berpikir  reflektif dan analitis, serta
kemampuan komunikasi dan kerja sama.

B. Saran

Dalam mengoptimalkan implementasi
Project Based Learning dianjurkan supaya
pendidik mendapatkan pelatihan yang
memadai dalam merancang proyek yang
menantang dan relevan dengan kehidupan
nyata siswa. Selain itu, bantuan dari pihak
sekolah dan penyusunan kurikulum yang
fleksibel sangat dibutuhkan supaya PjBL bisa
diterapkan secara maksimal. Penelitian lebih
lanjut juga dianjurkan untuk melakukan
penelitian lanjutan dengan pendekatan
empiris untuk mengukur secara langsung
pengaruh PjBL terhadap peningkatan berpikir
kritis dan motivasi belajar siswa di berbagai
jenjang pendidikan dan mata pelajaran yang
berbeda.
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